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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada zaman modern ini  dunia teknologi informasi seperti internet 

berkembang dengan sangat pesat yang mengakibatkan lahirnya dunia baru yang 

dapat disebut dengan dunia maya. Di dunia maya ini semua orang memiliki hak 

untuk mendapatkan serta memberikan informasi tanpa adanya penghalang 

ataupun batasan, sehingga saat ini jarak bukanlah suatu masalah untuk setiap 

orang dari berbagai negara untuk saling berkomunikasi. 

Pada era globalisasi seperti saat ini, teknologi mengalami 

perkembangan yang sangat cepat dan pesat sehingga dalam beberapa tahun 

terakhir ini berdampak pada beberapa aspek kehidupan, termasuk didalamnya 

yaitu dunia bisnis. Perkembangan ini memunculkan banyak istilah-istilah baru 

yang tidak asing lagi bagi kita seperti e-commerce, e-learning, banking dan lain 

sebagainya.1 

Dari semua konsep yang terdapat dalam dunia maya tersebut e-

commerce termasuk salah satu contoh berkembanganya dunia bisnis digital 

pada masa sekarang dimana banyaknya situs marketplace yang mulai 

bermunculan seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Ketiga aplikasi belanja 

online ini memiliki daya tarik masing-masing dalam hal memikat konsumen 

mereka. Dengan tingginya angka minat masyarakat dalam hal transaksi jual beli  

 
1 Andi Hutami Endang, “Analisis Bisnis E-commerce pada Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar”, Jurnal Insypro, Vol 2 No.1, 2017, Hlm. 1. 



2 
 

 
 

sehingga menuntut dunia perdagangan haruslah kreatif, inovatif serta dapat 

memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa secara cepat sesuai dengan 

keinginan masyarakat . 

Perjanjian jual beli yang dilakukan oleh masyarakat inilah yang akan 

melahirkan suatu perikatan yang mengikat kedua belah pihak. Berdasarkan 

ketentuan Pasal 1457 KUHPerdata “jual beli yaitu suatu persetujuan dengan 

mana pihak satu mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang, dan 

pihak lain untuk membayar harga yang dijanjikan.” Dan berdasarkan Pasal 

1458 KUHPerdata “Jual beli dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak, 

segera setelah orang-orang itu mencapai kesepakatan tentang barang tersebut 

beserta harganya, meskipun barang itu belum diserahkan dan harganya belum 

dibayar.”  

Sehingga  dapat dikatakan berdasarkan ketentuan yang ada pada Pasal 

1457 KUHPerdata bahwa penyerahan (levering) ini adalah penyerahan 

(overdracht) barang dari penjual ke arah kekuasaan dan pemegangan pihak 

pembeli2. Suatu perjanjian akan dikatakan sah apabila memenuhi syarat sah 

perjanjian sesuai dengan ketentuan Pasal 1320 KUHPerdata yang berisi 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Adanya kata sepakat bagi mereka yang mengikatkan dirinya; 

2. Kecakapan para pihak untuk membuat suatu perikatan; 

3. Suatu hal tertentu; dan 

 
2 R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perdata Tentang Persetujuan-Persetujuan Tertentu, 

Sumur Bandung, Bandung, 1974, Hlm.19 
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4. Suatu sebab (causa) yang halal. 

Perjanjian jual beli lazim kita jumpai didalam kehidupan bermasyarakat apalagi 

pada saat ini dunia teknologi dan informasi berkembang dengan sangat pesat 

sehingga berdampak pada  perubahan ketertarikan masyarakat dalam hal 

melakukan kegiatan jual beli, apalagi dimasa pandemi Covid-19 ini yang 

membuat masyarakat lebih tertarik dengan kegiatan jual beli secara online 

dibandingkan transaksi jual beli  secara langsung.  

Pada era digital saat ini terdapat kemudahan serta berbagai macam 

manfaat yang akan didapat dalam mengakses internet, sehingga dapat dikatakan 

bahwa masyarakat saat ini sebagai masyarakat modern yang kaya akan ilmu 

pengetahuan tentang teknologi, yang membuat banyaknya minat masyarakat 

dalam hal melakukan kegiatan jual beli secara online melalui e-commerce. E-

commerce dapat didefinisikan sebagai  suatu proses transaksi jual beli yang 

dilakukan dengan menggunakan internet yang mana sebuah website dapat 

digunakan sebagai alat untuk melaksanakan suatu proses jual beli tersebut.3 

Salah satu yang paling diminati dalam sistem e-commerce ini yaitu situs 

marketplace. Marketplace merupakan perantara diantara pelaku usaha dan 

konsumen yang menggunakan dunia internet, marketplace disini merupakan 

suatu pihak ketiga dalam hal transaksi perjanjian jual beli yang berisi sebagai 

layanan penyedia dua kebutuhan terkait penjualan dan pembelian.4 Salah tiga 

 
3 Linda Durotul Ummah, “Rancang Bangun E-Commerce Pada Toko Kerudung Nuri 

Collection Berbasis Customer Relationship Management”, Jurnal Nuansa Informatika, Vol. 12 No. 

2, 2018, Hlm. 14 
4 Ryllo Saka Pambudi, Strategi Pemasaran dalam Marketplace Facebook, 

http://repository.untag-

sby.ac.id/7389/1/1211800188_RYLLO%20SAKA%20PAMBUDI_UAS%20EBISNIS%28Strateg

http://repository.untag-sby.ac.id/7389/1/1211800188_RYLLO%20SAKA%20PAMBUDI_UAS%20EBISNIS%28Strategi%20Pemasaran%20dalam%20Marketplace%20Facebook%29-dikonversi.pdf
http://repository.untag-sby.ac.id/7389/1/1211800188_RYLLO%20SAKA%20PAMBUDI_UAS%20EBISNIS%28Strategi%20Pemasaran%20dalam%20Marketplace%20Facebook%29-dikonversi.pdf
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jenis situs marketplace yang menyediakan tempat bagi para pelaku usaha yaitu 

aplikasi jual beli seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada. Dimana ketiga 

aplikasi marketplace ini menyediakan tempat untuk melakukan transaksi 

perjanjian jual beli secara online. 

Seiring dengan tersedianya aplikasi marketplace seperti ini, pada proses 

penggunaannya juga terdapat banyak masalah yang timbul dari perjanjian jual 

beli yang dilakukan antara pelaku usaha dan konsumen seperti adanya sesuatu 

yang tidak sesuai dengan apa yang sudah disepakati ataupun melanggar suatu 

Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan dengan perjanjian jual beli.  

Didalam Bab III ketentuan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen (UUPK) sudah dijelaskan apa saja hak dan 

kewajiban pelaku usaha dan juga konsumen dalam proses melakukan perjanjian 

jual beli. Namun masih banyak pelaku usaha dalam hal transaksi jual beli secara 

online membuat suatu perjanjian baku yang cenderung merugikan konsumen 

dikarenakan kedudukan konsumen sebagai pihak yang lemah, hal tersebut tentu 

melanggar hak konsumen yang telah diatur dalam Pasal 4 UUPK .5 

Permasalahan yang sangat sering terjadi diantara pelaku usaha  dan 

konsumen yaitu kebanyakan konsumen yang membeli barang di aplikasi e-

commerce dimana barang yang datang tidak sesuai dengan apa yang dipesan 

bisa  dikarenakan  kosongnya barang dipesan ataupun tidak adanya pilihan yang 

 
i%20Pemasaran%20dalam%20Marketplace%20Facebook%29-dikonversi.pdf , Diakses Pada 30 

Agustus 2021, Pukul 22.15 
5 Rifan Adi Nugraha, Jamaluddin Mukhtar, Hardika Fajar Ardianto, “Perlindungan Hukum 

Terhadap Konsumen dalam Transaksi Online”, Jurnal Serambi Hukum, Vol. 08 N0. 02, 2014, Hlm. 

93 

http://repository.untag-sby.ac.id/7389/1/1211800188_RYLLO%20SAKA%20PAMBUDI_UAS%20EBISNIS%28Strategi%20Pemasaran%20dalam%20Marketplace%20Facebook%29-dikonversi.pdf
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dipilih oleh konsumen yang kemudian akan dikirimkan oleh penjual  secara 

acak barang sejenis yang tidak sesuai dengan kemauan konsumen itu sendiri. 

Hal ini sangatlah merugikan konsumen dikarenakan konsumen merasa tidak 

membutuhkan barang lain selain apa yang dipesan sehingga ingin mengajukan 

pengembalian dana berupa uang tunai sesuai dengan cara pembayaran awal 

dalam pembelian barang tersebut agar dapat digunakan untuk membeli 

keperluan lainnya. Namun dalam proses melakukan refund atau pengembalian 

dana terkesan bertele-tele dan juga terkadang tidak adanya respon dari penjual 

terhadap keluhan konsumen tersebut. 

Disini penulis menemukan beberapa permasalahan nyata yang terjadi 

pada transaksi perjanjian jual beli secara online ini yaitu  adanya kasus dimana 

seorang konsumen yang membeli masker di salah satu toko online pada aplikasi 

e-commerce yaitu Shopee dimana barang yang diterima tidak sesuai dengan 

barang yang dipesan, ia memesan masker berwarna biru, hijau, hitam, dan 

coklat, namun penjual mengirim 41 pcs masker berwarna pink semua. Padahal 

sudah jelas ia menulis diketerangan bahwa ia memesan masker warna warni. 

Disini jelas konsumen merasa kecewa karena masker yang ia pesan tersebut 

merupakan pesanan dari teman-teman di kantornya bukan untuk digunakan 

secara pribadi. Dan juga konsumen sudah jelas menuliskan jika warna yang 

pesan kosong maka jangan diberikan yang lain oleh karena itu pembeli yang 

memiliki username  gunawanamgilberth ini berniat mengembalikan barang 

dengan nomor pengajuan pengembalian barang dan dana : 200413120841438, 
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namun tidak mendapat respon yang cepat baik dari pihak Shopee ataupun 

penjualnya. 6 

Selanjutnya terdapat kasus terkait permasalahan konsumen yang 

menerima barang tidak sesuai pesanan namun tidak meginginkan pengembalian 

dana melainkan ia meminta untuk dikirimkan barang yang sama, hal ini dialami 

oleh konsumen aplikasi lazada dengan nomor order 356136367 yaitu ia 

membeli sebuah Sandisk Micro SD 64 GB Class 10 Warna merah abu-abu  

sesuai dengan gambar yang ada pada website lazada, namun barang yang 

diterima tidak sesuai yang konsumen terima berwarna putih abu-abu. Disini 

konsumen menghubungi call center untuk proses pengembalian barang dan 

meminta dikirimkan barang yang dipesan, tetapi pihak lazada menolak 

mengirimkan barang yang sama dengan alasan stok barang sudah habis padahal 

pada saat pengajuan tersebut konsumen melihat bahwa stok barang masih 

banyak. Hal ini membuat konsumen merasa dipermainkan. Hal ini bukanlah 

pengalaman pertama bagi konsumen tersebut karena sebelumnya ia juga 

mengalami hal yang sama.7 

Permasalahan lain juga ditemukan penulis pada aplikasi Tokopedia 

yaitu pengalaman yang dialami oleh konsumen dengan nomor resi 

INV/20171031/XVII/X/112977356 yang membeli sebuah radio recorder 

dengan merek Asatron R1051USB (4band) dengan total harga Rp160.000 

 
6 Epi Gunawan, Barang Dikirim Tidak Sesuai Pesanan, Proses Pengembalian Barang dan 

Dana di Shopee Bertele-tele, Barang Dikirim Tidak Sesuai Pesanan, Proses Pengembalian Barang 

dan Dana di Shopee.co.id Bertele-tele - Media Konsumen, Diakses Pada 19 Agustus 2021 
7Yossi Gintings, Lazada Indonesia Kirim Barang Tidak Sesuai Gambar di Website,  

Lazada Indonesia Kirim Barang Tidak Sesuai Gambar di Website - Media Konsumen, Diakses Pada 

19 Agustus 2021 

https://mediakonsumen.com/2020/04/17/surat-pembaca/barang-dikirim-tidak-sesuai-pesanan-proses-pengembalian-barang-dan-dana-di-shopee-co-id-bertele-tele
https://mediakonsumen.com/2020/04/17/surat-pembaca/barang-dikirim-tidak-sesuai-pesanan-proses-pengembalian-barang-dan-dana-di-shopee-co-id-bertele-tele
https://mediakonsumen.com/2016/08/17/keluhan/lazada-indonesia-kirim-barang-tidak-sesuai-gambar-website
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beserta ongkos kirimnya, namun barang yang ia terima tidak sesuai dengan apa 

yang dipesan. Konsumen mengajukan keluhan namun pihak penjual hanya 

menawarkan pengembalian dana sebagian yang telah dibayarkan. Hal ini tentu 

sangat merugikan konsumen jika memang barang yang dibeli tidak ada maka ia 

menginginkan pengembalian barang dan pengembalian dana secara utuh. 8  

Pihak  pelaku usaha yang melakukan transaksi jual beli menggunakan 

e-commerce telah menggunakan klausula baku. Berdasarkan pendapat 

Abdulkadir Muhammad dalam bukunya yang berjudul “Perjanjian Baku 

Perusahaan Perdagangan” klausula baku dapat diartikan sebagai suatu patokan 

atau pedoman untuk semua konsumen yang melakukan hubungan hukum 

dengan pengusaha. Penggunaan klausula baku juga digunakan dalam setiap 

jenis perjanjian khusus yang sama  mengingat ketidakefisienan jika harus 

membuat perjanjian yang berbeda-beda untuk setiap transaksi. Klausula baku 

biasanya dibentuk oleh pihak yang memiliki tingkatan lebih kuat yang dalam 

prakteknya dikuasi oleh pelaku usaha, walaupun sebenarnya kebanyakan isi 

dari klausula tersebut cenderung merugikan untuk konsumen. Namun mereka 

harus menerima klausula tersebut untuk mendapatkan barang ataupun jasa yang 

dibutuhkan.9 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas maka penulis  merasa 

tertarik untuk menjadikan penulisan karya tulis ilmiah / skripsi dengan judul 

 
8Rudy, Barang Diterima Tidak Sesuai Pesanan Belanja di Tokopedia,  Barang Diterima 

Tidak Sesuai Pesanan Belanja di Tokopedia - Media Konsumen, Diakses pada 19 Agustus 2021 
9 Wawan Karnawan, “Klausula Baku Dalam Perjanjian E-Commerce Ditinjau Dari Sudut 

Perlindungan Konsumen”, Skripsi Fakultas Hukum, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008, 

Hlm. 4-5 

https://mediakonsumen.com/2017/11/05/surat-pembaca/barang-diterima-tidak-sesuai-pesanan-belanja-di-tokopedia
https://mediakonsumen.com/2017/11/05/surat-pembaca/barang-diterima-tidak-sesuai-pesanan-belanja-di-tokopedia
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“PENGEMBALIAN BARANG (RETUR) DALAM PRAKTEK HUKUM 

PERJANJIAN JUAL BELI SECARA ONLINE (Studi Kasus Pada 

Beberapa Marketplace di Indonesia) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perlindungan terhadap konsumen jika barang yang dibeli tidak 

sesuai dengan yang disepakati dalam perjanjian jual beli secara online ? 

2. Bagaimana tanggung jawab pihak pelaku usaha jika konsumen menderita 

kerugian dengan barang yang diterima tidak sesuai dengan barang yang 

dipesan ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latang belakang dan rumusan masalah di atas maka 

penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan konsumen 

jika barang yang dibeli tidak sesuai dengan yang disepakati 

dalam perjanjian jual beli secara online. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tanggungjawab 

pihak pelaku usaha jika konsumen menderita kerugian dengan 

barang yang diterima tidak sesuai dengan barang yang dipesan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Dari tujuan penelitian diatas diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada penulis dan pembaca, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi ilmu pengetahuan hukum terutama hukum perdata, serta 

menjadi masukan dalam mengembangkan bahan-bahan perkuliahan 

yang telah ada. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi tolak ukur 

bagaimana kebijakan yang dapat diberikan oleh ketiga aplikasi jual beli 

tersebut terhadap pengembalian barang yang diajukan oleh pembeli. 

Dan juga diharapkan konsumen lebih bijak dan teliti dalam hal 

membaca syarat dan ketentuan yang telah disediakan oleh toko yang 

berada pada aplikasi penjualanan tersebut agar tidak dirugikan. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memberi masukan serta tambahan pengetahuan bagi para konsumen dan 

pelaku usaha dalam hal transaksi jual beli secara online melalui aplikasi 

online shop. 

E. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup dalam penelitian ini telah ditentukan dan ditetapkan 

untuk membatasi pembahasan-pembahasan pada penelitian ini agar 

pembahasan menjadi jelas, terstruktur dan tidak menyimpang dari judul dan 

rumusan masalah yang ditetapkan. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan 
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ruang lingkup dan kajian penelitian dalam dua permasalahan yaitu upaya 

perlindungan konsumen jika barang yang dibeli tidak sesuai dengan yang telah 

disepakati dalam perjanjian jual beli secara online, dan bagaimana 

tanggungjawab dari pihak pelaku usaha terhadap kerugian yang diderita oleh 

konsumen karena barang yang diterima tidak sesuai dengan barang yang 

dipesan. 

F. Kerangka Teori  

1. Teori Perjanjian  

Hukum yang nyata dan berperan penting dalam kehidupan masyarakat 

yaitu Hukum Perjanjian. Perjanjian sendiri terdapat dalam Pasal 1313 

KUHPerdata yang menentukan bahwa: “Suatu perjanjian adalah suatu 

perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap 

satu orang atau lebih”. 

Menurut Subekti perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seseorang 

berjanji kepada orang lain untuk melakukan suatu hal. Sehingga melalui 

peristiwa ini mucullah sebuah hukum antara dua orang tersebut sehingga dapat 

dinamakan suatu perikatan, karena sebuah perjanjian akan menimbulkan suatu 

perikatan bagi dua orang yang saling mengikatkan dirinya.10 

Adapun syarat sah suatu perjanjian telah diatur dalam Pasal 1320 

KUHPerdata yaitu : 

1) Sepakat mereka yang mengikat dirinya;  

2) Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian; 

 
10Subekti , “Hukum Perjanjian”, Intermasa,  Jakarta, 2002, hlm. 1 
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3) Suatu hal tertentu;  

4) Suatu sebab yang halal. 

2. Teori Perlindungan Hukum  

Menurut Fizgerald, teori perlindungan hukum bertujuan 

mengintegrasikan dan mengkordinasikan berbagai kepentingan dalam 

masyarakat karena dalam suatu lalu lintas kepentingan, perlindungan 

terhadap kepentingan tertentu dapat dilakukan dengan cara membatasi 

kepentingan di lain pihak. Kepentingan hukum adalah mengurusi hak dan 

kepentingan manusia, sehingga hukum memiliki otoritas tertinggi untuk 

menentukan kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi.11 

Selanjutnya menurut Phillipus M. Hadjon bahwa perlindungan 

hukum bagi rakyat sebagai tindakan pemerintah yang bersifat preventif dan 

resprensif. Perlindungan Hukum yang preventif bertujuan untuk mencegah 

terjadinya sengketa, yang mengarahkan tindakan pemerintah bersikap hati-

hati dalam pengambilan keputusan berdasarkandiskresi dan perlindungan 

yang resprensif bertujuan untuk mencegah terjadinya sengketa, termasuk 

penanganannya di lembaga peradilan.12 

Menurut Satjipto Rahardjo, Perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) yang dirugikan orang lain 

dan perlindungan itu diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati 

semua hak-hak yang diberikan oleh hukum.13 

 
11 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, PT. Citra Adiya Bakti, Bandung, 2000, Hlm. 53.  
12 Ibid, hlm. 54 
13 Ibid, hlm. 69 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perlindungan 

hukum merupakan suatu hal yang melindungi subjek-subjek hukum melalui 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dipaksakan 

pelaksanaannya dengan suatu sanksi. Perlindungan hukum dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu :14 

1) Perlindungan Hukum Internal 

Perlindungan hukum internal adalah perlindungan hukum 

yang ditentukan sendiri oleh para pihak pada saat membuat suatu 

perjanjian, sehingga pada dasarnya perlindungan hukum internal ini 

dibuat sendiri oleh pihak-pihak yang membuat suatu perjanjian 

ketika menentukan klausula-klausula kontrak sehingga mencapai 

kata sepakat keduanya dan juga terkait risiko masalah yang dapat 

dicegah melalui klasula tersebut.15 

2) Perlindungan Hukum Eksternal  

Perlindungan hukum eksternal yaitu suatu  perlindungan 

hukum yang yang dibuat oleh  pemerintah melalui regulasi atau 

peraturan perundang-undangan. Perlindungan hukum  eksternal juga 

sebagai peraturan hukum nasional sehingga dapat  dijadikan suatu 

payung hukum (law umbrella) untuk membuat klausula dalam suatu 

perjanjian  yang sudah disepakati oleh kedua pihak yaitu pelaku 

 
14 Muchsin, Perlindungan dan kepastian Hukum Bagi Investor di Indonesia, Magister Ilmu 

Hukum Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2003, Hlm. 3. 
15 Hastuti Sulistyorini, Siti Hamidah, Rachmi Sulistyarini., “Perlindungan Hukum Bagi 

Ahli Waris Yang Tidak Tercantum Sebagai Penerima Manfaat Dalam Asuransi Jiwa”, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 5 No.1, 2020, Hlm.63 
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usaha dan konsumen sebagai bentuk  perlindungan internal. Demi 

kepastian hukum dalam suatu perikatan bentuk suatu perlindungan 

hukum eksternal bersumber dari peraturan perundang-undangan 

bersifat umum dan putusan hakim. 16 

3. Teori Tanggung Jawab  

 Menurut Hans Kelsen teori tanggung jawab hukum dapat dinyatakan 

bahwa: “seseorang bertanggung jawab secara hukum atas suatu perbuatan 

tertentu atau bahwa dia memikul tanggung jawab hukum, subyek berarti 

bahwa dia bertanggung jawab atas suatu sanksi dalam hal perbuatan yang 

bertentangan dengan hukum.”17 

 Selanjutnya Hans Kelsen membagi tanggungjawab kedalam 4 

(empat) bagian yaitu :18 

1) Pertanggungjawaban individu  

Seorang  individu bertanggung jawab terhadap pelanggaran yang 

dilakukan oleh dirinya sendiri;  

2) Pertanggungjawaban kolektif  

Seseorang bertanggung jawab atas suatu pelanggaran yang 

dilakukan oleh orang lain;  

3) Pertanggungjawaban berdasarkan kesalahan  

 
16 Ibid, Hlm.60 
17 Hans Kelsen, sebagaimana diterjemahkan oleh Somardi, “General Theory Of law and 

State , Teori Umum Hukum dan Negara, Dasar-Dasar Ilmu Hukum Normatif Sebagai Ilmu Hukum 

Deskriptif Empirik”, BEE Media Indonesia, Jakarta, , 2007, Hlm. 81 
18 Hans Kelsen , sebagaimana diterjemahkan oleh Raisul Mutaqien, Teori Hukum Murni 

Nuansa & Nusa Media, Bandung, 2006, Hlm. 140. 
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Seorang individu bertanggung jawab atas pelanggaran yang 

dilakukannya dengan sengaja dan akan menimbulkan kerugian.  

4) Pertanggungjawaban mutlak  

Seorang individu bertanggung jawab atas pelanggaran yang 

dilakukannya karena tidak sengaja dan tidak diperkirakan. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Adapun jenis penelitian digunakan penulis untuk membahas 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu penelitian hukum 

normatif. Menurut Rony Hanitijo Soemitro Penelitian Hukum Normatif 

atau penelitian hukum yang mempergunakan sumber data sekunder.19 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam melakukan 

penelitian ini yaitu pendekatan Perundang-Undangan (statute approach),  

dan Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach). 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) 

Penelitian Hukum ini menggunakan pendekatan perundang-

undangan (statute approach). Pendekatan perundang-undangan atau 

statute approach adalah pendekatan yang dilakukan denganp 

 
19 Soerjono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum, PT. Asdi Mahasatya, Jakarta, 

2003, Hlm.56 
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menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut 

dengan isu hukum yang sedang ditangani.20 

b. Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach) 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan pemahaman 

terhadap doktrin-doktrin dan pandangan-pandangan yang 

berkembang dalam ilmu hukum yang dijadikan sebagai dasar untuk 

membangun argumentasi hukum dalam menjawab permasalahan 

dalam penelitian. Doktrin-doktrin dan pandangan-pandangan akan 

memperjelas ide-ide dengan memberikan pengertian-pengertian 

hukum, konsep hukum maupun asas-asas hukum yang relevan dengan 

permasalahan dalam penelitian hukum.21 

c. Pendekatan Kasus (Case Approach)  

Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap 

kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi 

putusan pengadilan yang kekuatan hukum tetap 

3. Sumber Bahan Hukum  

a. Bahan Hukum Primer  

  Bahan hukum primer terdiri dari catatan-catatan resmi atau 

risalah dalam pembuatan perturan perundang-undangan dan putusan 

hakim serta perundang-undangan.22 

 
20 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana Prenada Media Grup, Jakarta, 

2009, Hlm. 93. 
21 Ibid., Hlm. 95. 
22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Prenada Media Group, 2014, 

Jakarta, Hlm. 181.   
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   Dalam penelitian ini penulis menggunakan bahan hukum 

primer antara lain : 

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

2) Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen, Lembaran Negara RI Tahun 1999 Nomor 42, 

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 3821. 

3) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik, Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2008 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4843. 

4) Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan 

5) Peraturan Pemerintah Nomor 71 2019 tentang Penyelenggaraan 

Sistem dan Transaksi Elektronik, Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6400 

6) Peraturan Perundang-undangan Nomor 80 Tahun 2019 Tentang 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik, Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 222, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6420 

b.  Bahan Hukum Sekunder  

 Bahan hukum sekunder digunakan untuk menambahkan 

penjelasan terkait bahan hukum primer, seperti rancangan undang-
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undang, atau yang berkaitan dengan perjanjian jual beli secara 

online dan perlindungan konsumen berdasarkan ketentuan UUPK. 

c. Bahan Hukum Tersier 

 Segala dokumen yang berisi keterangan yang berkaitan 

dengan bahan hukum primer dan sekunder. Bahan tersier termasuk 

bahan pendukung dalam penyusunan skripsi yang contohnya adalah 

Kamus Hukum, Ensiklopedi, Koran, Artikel, dan Literatur Hukum. 

4. Pengumpulan Bahan Hukum 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 

penelitian kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini dan literatur 

yang berkaitan dengan permasalahan dalam penulisan skripsi dimana 

mempelajari peraturan perundang-undangan dan undang-undang 

dibawahnya.  

5. Teknik Analisis Bahan Hukum 

Metode analisis bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif karena pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan normatif dari 

data yang umum kemudian akan ditarik pada data khusus. Menurut Whitney 

metode deskriptif yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 

Menurut Moh Nazir penelitian deskriptif mempelajari masalah yang ada 

pada masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi 
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tertentu, termasuk hubungan kegiatan, sikap, pandangan, dan juga proses 

yang sedang berlangsung dan pengaruh daru suatu fenomena. 23 

6. Teknik Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deduktif, yang dimaksud dengan metode deduktif adalah suatu cara khusus 

untuk menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju 

pernyataan khusus dengan menggunakan rasio/penalaran.24 

 
23 Soerjono dan H. Abdurrahman, Op. Cit. , Hlm. 21 
24 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, CV. Mandar Maju, Bandung, 

2008, Hlm. 37 
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